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ABSTRAK

Latar belakang: Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit cukup kronis dimana
seseorang akan mengalami peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) penyebabnya
yaitu pangkreas tidak mampu menggunakan insulin dengan efektif atau tidak menghasilkan
cukup insulin. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa pengaruh pemberian rebusan daun
kersen terhadap penurunan kadar glukosa darah pada penderita Diabetes Melitus di Kelurahan
Hutuo.

Metode: Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasy experimental one group
pre test-post test design. Sampel yang di gunakan dalam penelitian yaitu sebanyak 15
responden kelompok eksperimen.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan Ada pengaruh rebusan daun kersen terhahadap penurunan
tekanan darah pada pasien hipertensi didapatkan nilai P 0.000 o <0.05, dengan memberikan
rebusan daun kersen 1 kali sehari selama 7 hari diberikan saat pagi hari.

Kesimpulan: Dapat disimpulkan terdapat pengaruh rebusan daun kersen terhadap penurunan
kadar glukosa darah pada penderita DM Tipe Il. Disarankan masyarakat agar menanam pohon
kersen agar daunnya dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisonal untuk menurunkan kadar
glukosa darah. Dan buahnya dapat dimanfaatkan untuk keutuhan lain.

Kata kunci: Daun Kersen, Diabetes Melitus Tipe 11
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THE EFFECT OF BOILED KERSEN LEAVES ON REDUCING BLOOD GLUCOSE
LEVELS IN PATIENTS WITH TYPE 2 DIABETESMELLITUS IN HUTUO
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ABSTRACT

Background; Background; Diabetes mellitus (DM) is a fairly chronic disease where a person
will experience increased blood glucose levels (hyperglycemia) because the pancreas is unable
to use insulin effectively or does not produce enough insulin. The aim of this study was to
analyze the effect of giving boiled cherry leaves on reducing blood glucose levels in Diabetes
Mellitus sufferers in Hutuo Village.

Method: This research design uses the Quasy experimental one group pre test-post test design
research method. The sample used in the research was 15 experimental group respondents
Result; The results of the study showed that there was an effect of cherry leaf decoction on
reducing blood pressure in hypertensive patients, with a P value of 0.000 a <0.05, by giving
cherry leaf decoction once a day for 7 days given in the morning.

Conclusion; It can be concluded that there is an effect of cherry leaf decoction on reducing
blood gl\ucose levels in Type II DM sufferers. It is recommended that people plant cherry trees
so that the leaves can be used as a traditional medicine to lower blood glucose levels. And the
fruit can be used for other purposes.

Keyword: Kersen Leaves, Diabetes Mellitus Type 1l
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PENDAHULUAN

Seiring  berkembangnya  zaman
kebutuhan manusia yang tinggi saat ini
menyebabkan  mereka lupa  untuk
mengontrol asupan makanan yang mereka
konsumsi sehari-hari. Dengan banyaknya
berbagai macam makanan yang membuat
gaya hidup mereka tidak terkontrol dan
tidak sehat bisa menjadikan berbagai
penyakit yang beredar dan berkembang
sangat luas dan cepat, salah satunya
Diabetes Melitus. Diabetes  melitus
penyakit yang sering disebut silent killer
karena rata-rata orang yang mengalami
penyakit diabetes melitus ini tidak
mengetahui  akan  penyakit  tersebut
walaupun penyakit diabetes melitus ini
tidak menular. Dari tahun ke tahun
pravelensi kejadian DM terus meningkat.
Kadar glukosa darah merupakan kadar
glukosa yang ada didalam darah atau
jumlah kandungan glukosa dalam plasma
darah. Dimana kadar glukosa darah ini
digunakan untuk menegakkan diagnosa
Diabetes Melitus. (Lellu, 2021)

Diabetes melitus (DM) merupakan
salah satu penyakit cukup kronis dimana
seseorang akan mengalami peningkatan
kadar glukosa darah (hiperglikemia)
penyebabnya yaitu pangkreas tidak mampu
menggunakan insulin dengan efektif atau
tidak menghasilkan cukup insulin. Fungsi
insulin yaitu sebagai hormon vyang
dihasilkan pangkreas yang mengangkut

glukosa dari aliran darah menuju sel-sel
tubuh untuk selanjutnya yang akan menjadi
energi. (Herawati et al., 2021)

Diabetes memiliki 2 tipe vyaitu
Diabetes tipe 1 yang disebabkan oleh
pankreas yang memecah sel-sel untuk
produksi hormon insulin. Sehingga, insulin
tidak dapat diproduksi, dan membutuhkan
asupan dari luar seperti suntik insulin.
Sedangkan pada Diabetes tipe 2 disebabkan
oleh kelenjar pankreas yang tidak dapat
mencukupi kebutuhan insulin pada tubuh.
Penyakit diabetes melits ini memiliki
dampak yang cukup serius bagi orang-
orang yang menderita DM vyang bisa
mengakibatkan gangguan pada
kardiovaskuler dimana penyakit ini
terbilang cukup serius jika tidak ditangani
dengan cepat sehingga bisa meningkatkan
penyakit seperti hipertensi dan infark
jantung.

Fenomena angka penyakit Diabetes
Melitus di indonesia sampai saat ini cukup
tinggi.  Menurut International Diabetes
Federation (IDF) angka penyakit Diabetes
Melitus pada tahun 2017 sekitar 10,3 juta
jiwa dan naik menjadi 19,5 juta jiwa pada
tahun 2021 dan akan diperkirakan akan
terus meningkat hingga 28,6 juta jiwa pada
tahun 2045 (IDF 2021)dengan kejadian
tingginya angka Diabetes Melitus pada
tahun 2021 menyebabkan Indonesia
menempati urutan ke 5 dengan jumlah

penderita tertinggi setelah China, India,
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Pakistan, dan Amerika Serikat yang
terdiagnosis pada usia 20-79 tahun.
(Dungga & Indiarti, 2024)

Menurut Kemenkes RI (2018),
terdapat beberapa provinsi yang ada di
Indonesia dengan pravelensi tingginya
angka  penyakit  Diabetes  Melitus
diantaranya Jakarta, Kalimantan Timur,
Sulawesi  Utara, Jawa Timur, dan
Gorontalo.
RISKESDAS

pravelensi angka kejadian kasus penyakit

Berdasarkan laporan

provinsi Gorontalo
Diabetes Melitus ini telah mengalami
peningkatan dengan dibuktikan oleh data
dimana pravelensi penyakit ini berdasarkan
diagnosis oleh dokter untuk semua usia
yaitu sekitar 1,74% di kabupaten/kota
Provinsi Gorontalo tahun 2018. Di Provinsi
Gorontalo, Kota Gorontalo menduduki
peringkat dengan angka 2,87%, dan untuk
peringkat kedua kabupaten Gorontalo utara
dengan angka 1,73% dan pada peringkat
ketiga kabupaten Bone Bolango dengan
angka pravelensi 1,33%. (Dungga &
Indiarti, 2024)

Dengan melihat adanya angka
pravelensi yang tinggi untuk Kkasus
Diabetes Melitus di Kota Gorontalo tidak
mungkin nantinya apabila angka kejadian
ini tidak akan bertambah jika tidak
memperhatikan factor-faktor yang
behubungan dengan terjadinya penyakit ini.
Faktor penyabab ini memiliki 2 faktor yaitu
factor yang tidak dapat diubah seperti ras,

riwayat keturunan dengan DM tipe 2, usia,
riwayat melahirkan bayi dengan BB lahir
>4000 gr atau adanya riwayat DM
Gestasional dan riwayat lahir dengan BB
rendah kemudian untuk factor yang dapat
diubah yaitu Indeks Massa Tubuh (IMT),
kurangnya aktivitas fisik, hipertensi,
dislipidemia dan makanan yang tidak sehat.
(Dungga & Indiarti, 2024)

Pengobatan Diabetes melitus salah
satunya dilakukan dengan pengobatan
nonfarmakologis, pengobatan ini dilakukan
dengan terapi herbal. Terapi herbal biasa
dilakukan dengan memanfaatkan berbagai
tanaman obat disekitar. Penanganan secara
non farmakologis diminati oleh masyarakat
karena pengobatan ini tidak menimbulkan
efek samping yang berat dibandingkan obat
yang berbahan kimia. Tanaman obat ini
banyak manfaat yang mengatasi penyakit
DM salah satunya daun kersen.

Peneliti  mengambil terapi atau
pengobatan non-farmakologis yang akan
diberikan kepada pasien Diabetes Melitus
(DM) Tipe 2 vyaitu dengan melakukan
pemberian rebusan daun kersen yang
dipercaya dapat menurunkan kadar glukosa
darah.

Daun kersen (Muntigia Calabura)
salah satu tumbuhan yang paling banyak
dijumpai di daerah tropis dan mudah
didapatkan dimanapun salah satunya di
Kelurahan Hutuo banyak sekali yang

menanam pohon kersen ini bahkan tumbuh
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secara liar, yang orang-orang tahu hanya
buahnya saja yang dapat dikonsumsi tetapi
daunnya juga ini ternyata memiliki manfaat
untuk menurunkan kadar glukosa darah
karena daun kersen ini memiliki kandungan
berbagai zat yang mampu menurunkan
kadar glukosa darah salah satunya terdapat
zat Flavonoid yang dapat menghambat
penyerapan gula darah dari usus sehingga
kadar glukosa tidak banyak diserap oleh
usus, chalcone dan tanin . Menurut survey
awal di kelurahan Hutuo didapatkan jumlah
pasien dengan Diabetes Melitus tipe 2
dalam enam bulan terakhir yaitu sebanyak
23 orang yang mengidap penyakit ini. Dan
saat dilakukan survey awal di kelurahan
Hutuo tersebut pada 10 orang penderita
DM, 7 orang mengatakan tidak mengetahui
daun kersen dapat menurunkan kadar gula
darah, 4 orang mengatakan mengetahui
daun  kersen dan telah  mencoba
mengkonsumsi rebusan daun kersen, tetapi

belum mengetahui berapa takaran yang

HASIL

Analisis Univariat

diminun. Dari survey yang dilakukan ada
sebagian penderita melakukan program diet
tetapi belum mampu mengendalikan kadar
gula darahnya dengan baik dan sebagian
penderita lain hanya mengkonsumsi obat-
obatan untuk menurunkan kadar glukosa
darah mereka yang tinggi tanpa
memikirkan efek samping dari obat
tersebut. Berdasarkan dari latar belakang
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian. “Pengaruh Rebusan Daun
kersen terhadap penurunan kadar glukosa
darah pada Penderita DM Tipe 2 di

Kelurahan Hutuo

METODE

Desain penelitian ini menggunakan
metode penelitian Quasy experimental one
group pre test-post test design. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh yang timbul sebagai akibat dari

adanya perlakuan.

1.  Frekuensi responden berdasarkan kadar glukosa darah sebelum dilakukan

perlakuan
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Tabel 4. Distribusi frekuensi kadar glukosa darah sebelum diberikan rebusan daun kersen

Kadar Glukosa Darah Frekuensi (n) Presentase (%)
Sewaktu
Terkontrol 2 13.3%
Tidak Terkontrol 13 40.0%
Total 15 100.0

Sumber: Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa kadar gula darah sebelum diberikan rebusan
daun kersen yang menjadi responden di Kelurahan Hutuo terbanyak yaitu kadar gula darah
tidak terkontrol sebanyak 13 responden (40.0%) dengan hasil pemeriksaan ratarata 215
mg/dLsampai 373 mg/dLdan yang terendah yaitu kadar gula darah terkontrol sebanyak 2
responden (13.3%) dengan hasil pemeriksaan rata-rata 197 mg/dLsampai 189 mg/dL.

2. Frekuensi responden berdasarkan kadar glukosa darah sesudah dilakukan
perlakuan

Tabel 5. Distribusi frekuensi kadar glukosa darah sesudah diberikan rebusan daun kersen

Kadar Glukosa Darah Frekuensi (n) Presentase (%)
Sewaktu

Terkontrol 12 80.0%

Tidak Terkontrol 3 20.0%

Total 15 100.0

Sumber: Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa kadar gula darah sesudah diberikan rebusan
daun kersen yang menjadi responden di Kelurahan Hutuo terbanyak yaitu kadar gula darah
terkontrol sebanyak 12 responden (80.0%) dengan hasil pemeriksaan rata-rata 82 mg/dL
sampai 193 mg/dL dan kadar gula darah tidak terkontrol sebanyak 3 responden (40.0%)
dengan hasil pemeriksaan rata-rata 221 mg/dLsampai 209 mg/dL .

Analisis Bivariat
1.  Pengaruh rebusan daun kersen terhadap penurunan kadar glukosa darah pada

penderita diabetes melitus tipe 11 Di Kelurahan Hutuo Kabupaten Gorontalo

Tabel 6. Distribusi pengaruh rebusan daun kersen terhadap penurunan kadar glukosa darah
pada penderita diabetes melitus tipe 11
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No Kadar Glukosa Darah N Asymp. Sig. (2-tailed)
Sewaktu
1. Kategori PreTest 15 .002

Sumber: Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan hasil dari uji Wilcoxon pada
15 responden dengan nilai kadar glukosa
darah Pre tes-Post test diperoleh nilai
Asymp. Sig. (-2 tailed) .002 atai P-Value
(<0.05). Artinya Ada Pengaruh Rebusan
Daun Kersen Terhadap Penurunan kadar
Glukosa Darah Sewaktu Pada Penderita
Diabetes Melitus Tipe Il Di Kelurahan

Hutuo Kabupaten Gorontalo.

PEMBAHASAN
Analisis Univariat

1.  Frekuensi responden berdasarkan
kadar glukosa darah sebelum
dilakukan perlakuan
Pada persiapan sebelum penelitian ini

kelompok intervensi, peneliti  akan

menjelaskan tindakan yang akan dilakukan
yaitu peneliti terlebih dahulu menanyakan
terkait kondisi yang dirasakan oleh
responden apakah ada rasa kesemutan,
sering buang air kecil, merasa haus, dan
merasa lapar kemudian peneliti akan
melakukan pengukuran kadar glukosa
darah sebelum meminum rebusan daun

kersen dan kemudiaan responden akan

diberikan juga edukasi selama menjalani
terapi herbal dan akan dikontrol lewat
lembar food recall untuk melakukan
pengontrolan makanan dengan tidak
mengkonsumsi  makan-makanan  yang
mengandung banyak gula terutama nasi
putih, kue, minuman yang mengandung
manis. Dan peneliti  juga sudah
memberitahukan kepada reponden untuk
tidak mengkonsumsi obat, tidak terlalu

banyak pikiran, merokok, minum alcohol.

Kadar gula darah sebelum diberikan
rebusan daun kersen yang menjadi
responden di Kelurahan Hutuo terbanyak
yaitu kadar gula darah tidak terkontrol
sebanyak 13 responden (40.0%) dengan
hasil pemeriksaan rata-rata 215
mg/dLsampai 373 mg/dLdan yang terendah
yaitu kadar gula darah terkontrol sebanyak
2 responden (13.3%) dengan hasil
pemeriksaan rata-rata 197 mg/dLsampai

189 mg/dL.

Peneliti berpendapat bahwa
dikarenakan kurangnya pengetahuan dan
informasi tentang manfaat daun kersen

sebagai obat tradisional untuk menurunkan
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kadar glukosa darah sehingga mengurangi
minat responden untuk memanfaatkan daun
kersen untuk dijadikan obat diabetes. Dari
hasil observasi dari 15 responden
didapatkan 2 responden kadar gulanya itu
belum terlalu tinggi dikarenakan saat
diwawancara masih mengontrol
makanannya sehari-hari tetapi responden
tersebut memang mimiliki  riwayat
diabetes. Daun Kkersen ini banyak
kandungan yang sangat bermanfaat untuk
menurunkan kadar glukosa darah dengan
cara mengeluarkan zat toxic yang ada
didalam tubuh sehingga pada saat
mengkonsumsi air rebusan daun kersen ini
responden akan mengalami peningkatan
frekuensi buang air kecil, dimana zat toxic
itu dikeluarkan lewat urine. Jadi kita harus
memberikan pengetahuan kepada
masyarakat terutama yang menderita
diabetes untuk memanfaatkan daun kersen
sebagai alternative untuk mengobati kadar
glukosa darah dan harus diatur juga dengan
pola gaya hidupnya yang teratur dan tidak
mengkonsumsi makanan yang
berpantangan dengan diabetes. Daun
kersen juga selain mudah didapatkan tidak
menimbulkan efek samping jika cara

penggunaanya itu secara tepat.

Daun kersen memiliki kandungan
Manfaat daun kersen untuk penyakit
diabetes melitus ini memiliki banyak

senyawa yang terkandung di dalam daun

kersen tersebut. Karena didalam daun
kersen tersebut memiliki senyawa yang
sangat penting yaitu zat flavonoid yang
berfungsi  sebagai  antidiabetik  dan
antioksidan yang mampu menghambat

absorpsi glukosa darah.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Muawanah
& Rustanty, 2020) menunjukan bahwa
berdasarkan data pretest pada kelompok
rebusan daun kersen sebelum diberikan
perlakuan diperoleh setengah responden
kadar gula darah adalah diabetes (>200
mg/dL) sebanyak 17 responden (56.7%).

Hal ini banyak yang mengalami
permasalahan dalam pola makanannya itu
rata-rata porsi makannya itu kurang baik
dan tidak bisa mengurangi makanan manis-
manis dan apabila dikonsumsi berlebihan
akan membuat kadar glukosa dalam darah

naik.

2. Frekuensi responden berdasarkan
kadar glukosa darah setelah
dilakukan perlakuan
Pada tahapan ini kelompok intervensi

cara membuat rebusan daun kersen yaitu

ambil daun kersen sebanyak 13 lembar
kemudian direbus dalam air 300 ml selama

15 menit direbus dengan sisa takaran 200

ml dan berwarna coklat kemudian disaring

dan minum dalam satu kali sehari selama 7

hari.
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Kadar gula darah sesudah diberikan
rebusan daun kersen yang menjadi
responden di Kelurahan Hutuo terbanyak
yaitu kadar gula darah terkontrol sebanyak
12 responden (80.0%) dengan hasil
pemeriksaan rata-rata 82 mg/dL sampai
193 mg/dL dan kadar gula darah tidak
terkontrol sebanyak 3 responden (40.0%)
dengan hasil pemeriksaan rata-rata 221
mg/dLsampai 209 mg/dL.

Peneliti berpendapat dari hasil yang
didapatkan bahwa dari 15 responden hanya
12 yang didapatkan kadar glukosa darahnya
terkontrol dikarenakan 12 responden
tersebut saat diberikan intervensi dan
dilakukan perjanjian sebelum diberikan
rebusan daun kersen untuk tidak
mengkonsumsi makanan dan minuman
yang manis-manis dan menjaga gaya hidup
yang teratur. Dan dari hasil evaluasi secara
langsung kepada responden terkait makan-
makanan pokok yang mereka makan seperti
nasi putih sudah diganti dengan nasi jagung
dan juga minuman yang dikonsumsi juga
telah dikurangi menggunakan gula yang
berlebihan sedangkan untuk 3 responden
kadar  glukosanya tidak terkontrol
dikarenakan mereka belum bisa mampu
mengontrol makanan mereka dan gaya
hidup mereka yang tidak teratur seperti
jarang beraktivitas dan masih
mengkonsumsi makanan yang
berpantangan dengan penyakitnya tersebut.

Sehingga itu untuk mengkonsumsi daun

kersen ini diharuskan untuk dibarengi
dengan mengontrol makanan, minuman
yang dikonsumsi dan juga gaya hidup yang
harus diperhatikan. Dan daun kersen ini
tidak bisa dikonsumsi secara terus menerus
jika kadar glukosa darahnya itu sudah
menurun. Daun kersen mampu
menurunkan kadar glukosa darah karena
daun kersen ini banyak sekali manfaat
untuk berbagai penyakit, ini disebabkan
karena didalam daun kersen terdapat zat-zat
berupa flavonoid yang memiliki efek
hipoglikemik dengan beberapa mekanisme
yaitu menghambat absorpsi glukosa,
merangsang pelepasan dan sensitasi insulin
serta berperan dalam pengaturan enzim-
enzim dalam metabolism karbohidrat.
Maka dari itu daun Kkersen ini banyak
manfaat yang terkandung dalam daun
kersen tersebut untuk mengobati penyakit
salah satunya menurunkan kadar glukosa
darah. Berdasarkan pernyataan sebagian
responden setelah mengkonsumsi rebusan
daun Kkersen terjadi peningkatan frekuensi
buang air kecil walaupun yang kita tahu
penderita diabetes itu memiliki tanda dan
gejala sering buang air kecil tetapi
frekuensi tersebut berbeda dengan sebelum
saat responden mengkonsumsi daun kersen
sehingga hal tersebut yang membuat toksik
didalam tubuh yang  mengganggu
metabolisme dalam tubuh itu keluar
melalui urin sehingg racun yang ada

didalam tubuh akan berkurang sehingga
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kadar glukosa darah menurun. Pemakaian
herbal daun kersen meski lambat dalam
menurunkan kadar glukosa darah namun
cukup bermakna dan tidak ada efek
sampingnya juga, selain efek dari rebusan
daun Kkersen untuk menurunkan kadar
glukosa darah bisa dilakukan juga dengan
pola hidup yang baik termasuk
menghindari makanan yang menjadi
pemicu naiknya kadar glukosa darah,
menghindari faktor-faktor yang
menyebabkan stress dan apabila lelah

dilakukan istirahat yang cukup.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
(Muawanah & Rustanty, 2020), Bahwa
paling banyak responden kadar glukosa
darah setelah pemberian rebusan daun
kersen adalah sebanyak 19 responden
(63%).

Daun kersen memiliki kandungan
yang mampu menurunkan kadar glukosa
darah karena didalam daun tersebut
mengandung zat flavonoid, chalcone, dan
tanin. Senyawa flavonoid memiliki efek
hipoglikemik dengan beberapa mekanisme
yaitu menghambat absorpsi glukosa,
merangsang pelepasan dan sensitasi insulin
serta berperan dalam pengaturan enzim-
enzim dalam metabolism karbohidrat.
Sedangkan  zat  chalcon  berfungsi
menurunkan kadar glukosa darah melalui
mekanisme menaikan sensitasi insulin,

menurunkan glukogeonesis oleh hepar dan

menaikkan kadar hormone glucogen
sebagai regulator glukosa pada usus halus.
Kemudian zat tanin yang berguna
menurunkan kadar glukosa darah dengan
meningkatkan ambilan glukosa melalui
aktivasi MAPK (MitogenActivated Protein
Kinase) dan P13K (Phosphoinositide 3-
Kinase).(Siringoringo et al., 2021)

4.2.4 Analisis Bivariat

1.  Pengaruh rebusan daun kersen

terhadap penurunan kadar
glukosa darah pada penderita
diabetes melitus tipe 1l Di
Kelurahan Hutuo Kabupaten

Gorontalo

Sebelum diberikan rebusan daun
alpukat para responden terlebih dahulu
melakukan pengukuran kadar glukosa
darahnya untuk melihat hasil pada awal
penelitian ~ kemudian  peneliti  akan
menanyakan makanan yang dikonsumsi,
dan melakukan pengukuran kadar glukosa
darah respondenden dan mencatat hasil dari
pengukuran kadar glukosa darah yang
didapatkan sebelum diberikan perlakuan.
Setelah itu responden diberikan rebusan
daun kersen yaitu ambil daun Kkersen
sebanyak 13 lembar kemudian direbus
dalam air 300 ml selama 15 menit direbus
dengan sisa takaran 200 ml dan berwarna
coklat kemudian disaring dan minum dalam

satu kali sehari selama 7 hari. Dan
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didapatkan hasil penelitian seperti dibawah
ini

Berdasarkan hasil data primer
menunjukkan hasil dari uji Wilcoxon pada
15 responden dengan nilai kadar glukosa
darah Pre tes-Post test diperoleh nilai
Asymp. Sig. (-2 tailed) .002 atai P-Value
(<0.05). Artinya Ada Pengaruh Rebusan
Daun Kersen Terhadap Penurunan Kadar
Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes
Melitus Tipe Il Di Kelurahan Hutuo
Kabupaten Gorontalo.

Peneliti berpendapat bahwa terdapat
banyak manfaat yang terkandung dalam
daun kersen. Rebusan daun kersen ini
merupakan obat yang sangat alternative
dapat meminimalisir efek samping. Zat-zat
flavonoid, saponin, tanin yang ada didalam
daun kersen ini akan membantu dalam
mengeluarkan zat beracun didalam tubuh
berupa kadar glukosa darah yang
berlebihan didalam tubuh Sehingga
temuan penelitian ini semakin menguatkan
bahwa rebusan daun Kkersen ini dapat
menurunkan kadar glukosa pada penderita
diabetes melitus tipe Il karena daun kersen
mengandung zat yang sangat penting
berupa flavonoid, saponin, dan tanin yang
berperan dalam menurunkan kadar glukosa

darah.

Salah satu cara kerja daun kersen
menurunkan diabetes yaitu dikarenakan

didalam daun kersen mengandung saponin

dan flavonoid yang mampu menghambat
penyerapan gula darah dari usus, sehingga
karbohidrat tidak banyak diserap oleh usus.
Rebusan daun kersen terbukti dapat
menurunkan kadar glukosa darah untuk
penyakit diabetes melitus.

(Ayu Ardhiny Brilyana et al., 2021) 65

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan (Moonti &
Armanada, 2023), Diabetes Mellitus 1l
kelompok yang diberikan rebusan daun
kersen terdistribusi normal dengan p-value
0.88 (>0,05) maka uji yang digunakan
adalah uji Paired T-Test pada penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui efektifitas
daun kersen terhadap penurunan kadar
glukosa darah sebelum dan sesudah dengan
menggunakan uji t- berpasangan data
berbentuk normal dengan p-value 0.05
maka H1 diterima artinya ada pengaruh air
rebusan daun kersen terhadap kadar gula

darah penderita Diabetes Mellitus Tipe 1.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh rebusan daun kersen
terhadap penurunan kadar glukosa darah
pada penderita DM Tipe Il. Disarankan
masyarakat agar menanam pohon kersen
agar daunnya dapat dimanfaatkan sebagai
obat tradisonal untuk menurunkan kadar
glukosa darah. Dan buahnya dapat

dimanfaatkan untuk keutuhan lain.
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